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Abstrak 

Lagu Marolopolop Tondingki,  adalah sebuah lagu yang ditulis oleh Edward F. Rimbault. Lagu ini 

merupakan lagu bernada dasar G Mayor dengan tangga Nada G-A-B-C-D-E-F-G. Marolopolop 

Tondingki adalah lagu yang dinyanyikan ketika menyerahkan persembahan pada acara perayaan 

ucapan syukur yang biasa disebut Pesta Gotilon. Pesta ini merupakan salah satu tradisi mengucap 

syukur yang berlaku di seluruh gereja HKBP termasuk HKBP Teladan Sei Mati. Dalam Penelitian ini, lagu 

Marolopolop Tondingki, dianalisis menggunakan teori William P. Malm dan Karl-Edmund Prier.  

Menurut Malm (Marbun, 2020: 8), analisis harus menggunakan beberapa elemen seperti nada dasar, 

tangga nada, kadens dan wilayah nada. Lagu ini memiliki 7 fungsi yaitu: menjadi Sarana pengungkapan 

emosional, menjadi sarana hiburan, menjadi sebuah simbol, menggerakkan jasmani, mempengaruhi 

kehidupan sosial, ritual keagamaan, sebagai warisan budaya, integritas jemaat HKBP. Adapun Lagu ini 

merupakan lagu dua bagian.  

Kata Kunci : lagu Marolopolop Tondingki, Fungsi lagu, Bentuk musik, HKBP Teladan Sei Mati. 
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Abstract 

Marolopolop Tondingki, is a song written by Edward F. Rimbault. It is a G Major tune with G-A-B-C-D-

E-F-G scale. Marolopolop Tondingki is a song sung when handing over offerings at a thanksgiving 

celebration called Pesta Gotilon. This feast is one of the traditions of thanksgiving that applies in all 

HKBP churches including HKBP Teladan Sei Mati. In this study, the song Marolopolop Tondingki was 

analyzed using the theories of William P. Malm and Karl-Edmund Prier.  According to Malm (Marbun, 

2020: 8), the analysis must use several elements such as basic tones, scales, cadences and tonal regions. 

This song has 7 functions, namely: being a means of emotional expression, being a means of 

entertainment, being a symbol, moving the body, influencing social life, religious rituals, as a cultural 

heritage, the integrity of the HKBP congregation. This song is a two-part song.  

Keywords: Marolopolop Tondingki, function of song, music form, HKBP Teladan Sei Mati. 

 

PENDAHULUAN 

Pesta Gotilon adalah pesta sukacita Masyarakat suku Batak sebagai  perayaan ucapan 

syukur kepada Tuhan atas berhasilnya masa penanaman hingga ke masa panen. Sesuai 

dengan pengertian dari Budaya Indonesia, Gotilon adalah kata yang berasal dari bahasa 

Batak. Kata Gotilon ini berasal dari kata “Gotil” yang artinya cubit. Pengertian ini, sesuai 

dengan kegiatan pertanian yang dilakukan nenek moyang masyarakat Batak. Seluruh 

kegiatan panen saat itu, dilakukan dengan cara mencubit tanpa alat bantu seperti sekarang 

ini (Richard, 2016: 129). Karena masa panen tidak lepas dari campur tangan Tuhan, maka 

sebagai rasa syukur masyarakat batak melaksanakan Pesta Gotilon ini dalam ibadah gereja 

setiap masa panen (Hasil wawancara dengan Pdt.Ramot Swanto Purba,M.Th, tanggal 26 

Maret 2023) .  

Hal tersebut di atas juga dilakukan di gereja-gereja dibawah naungan HKBP. Pada 

kesempatan ini peneliti melakukan penelitian di HKBP Teladan Sei Mati Ressort Medan 

Labuhan yaitu bagaimana terlaksananya Pesta Gotilon yang merupakan symbol 

persembahan hasil panen dengan memberikan persembahan dalam bentuk parcel atau 

uang. Gereja HKBP Ressort Medan Labuhan, memiliki anggota jemaat dimana kehidupan 

perekonomiannya bergerak dalam bidang jasa dan indutri. Melihat kondisi inilah Gereja 

HKBP Teladan Sei Mati, melakukan perayaan Pesta Gotilon dimana persembahan ucapan 

syukur yang diberikan oleh jemaatnya diubah ke dalam bentuk uang maupun parsel dan 

benda lainnya. Menurut penjelasan Pdt. Ramot Swanto Purba, M.Th yang melayani di gereja 

HKBP Teladan Sei Mati Ressort Medan Labuhan, uang persembahan ucapan syukur itu 

biasanya diletakkan di bambu-bambu, menyerupai pohon uang dan ada pula yang 

membawanya di atas  piring.  
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Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan ibadah Minggu. Oleh karena itu, sebagian 

dari hasil panen akan diberikan masyarakat Batak dalam bentuk sumbangan sebagai ucapan 

rasa syukur kepada Tuhan. Pada ibadah inilah setiap orang akan mengangkat persembahan 

hasil panennya ke bagian depan (altar) gereja. Proses menghantarkan dan mengangkat hasil 

panen ini sambil menyanyikan lagu Marolopolop Tondingki. Lagu ini dinyanyikan bersama 

sama oleh jemaat dan pelayan Gereja sambil diiringi musik. Dalam buku kidung pujian HKBP 

atau biasa disebut Buku Ende, lagu ini terdapat dalam Buku Ende HKBP no. 435. Sesuai 

dengan tradisi di gereja HKBP (Huria Kristen Batak Protestan), hasil panen yang diantar 

adalah hasil panen pertama. Untuk menyesuaikan dengan perkembangan kehidupan masa 

kini, maka Pesta Gotilon pun juga ikut mengalami perubahan. 

Lagu Marolopolop Tondingki yang digunakan pada perayaan Pesta Gotilon ini, 

merupakan salah satu lagu yang terdapat dalam buku nyanyian HKBP atau biasa disebut 

Buku Ende HKBP. Karena sangat sering dinyanyikan dalam ibadah peryaaan gereja khusunya 

acara Pesta Gotilon, maka lagu  ini perlu dianalisis untuk dapat mengetahui bentuk dan 

fungsi lagu Marolopolop Tondingki. 

Dalam penciptaan sebuah lagu, terdapat berbagai macam komponen penting yang 

harus diperhatikan. Salah satu komponen utama sebuah lagu adalah lirik. Dalam 

penyusunan sebuah lirik lagu, seorang seniman mengekspresikan tentang suatu hal yang 

sudah didengar, dilihat, maupun yang telah dialaminya. Dalam hal ini, lirik berperan penting 

dalam penyampaian emosi maupun maksud dari  pencipta lagu terhadap pendengar. Emosi 

yang disampaikan menjadikan lagu memiliki peranan penting pula dalam emosi pendengar 

(Sudjiman, 2006: 49). Perlu diketahui bahwa penelitian ini, penulis akan menganalisis lagu 

Marolopolop Tondingki dalam Buku Ende.435 untuk mendapatkan pemahaman yang 

menyeluruh mengenai lagu Marolopolop Tondingki.  Analisis dilakukan dengan melihat 

secara keseluruhan lagu, kemudian mendeskripsikan dalam bentuk lagu dan fungsi lagu 

tersebut. 

Untuk menganalisis lagu Marolopolop Tondingki ini, penulis menggunakan teori yang 

dikemukakan oleh William P. Malm dan Karl-Edmund Prier. Dengan menggunakan 

gabungan kedua teori tersebut penulis mendapatkan hasil analisis secara menyeluruh. Teori 

yang dipaparkan oleh Malm (dalam Marbun & Batubara et all, 2020: 8) digunakan untuk 

mengetahui elemen yaitu: 

 (1) Tangga Nada, (2) Nada Dasar, (3) Interval, (4) Wilayah Nada, (5) Kadens, (6) Bentuk 

Melodi. Sedangkan teori Prier (1996: 1-4) akan digunakan untuk mengetahui elemen kalimat, 

motif dan bentuk lagu dalam lagu Boru Marolopolop Tondingki. 
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Menurut Alan P. Marriam (1995: 219) terdapat sepuluh fungsi musik yaitu, fungsi 

pengungkapan emosional, fungsi pengungkapan estetika, fungsi hiburan,fungsi komunikasi, 

fungsi perlambangan, fungsi reaksi jasmani, fungsi yang berkaitan dengan norma sosial, 

fungsi pengesahaan lembaga sosial dan upacara keagamaan, fungsi kesinambungan 

kebudayaan, dan fugsi pengintregasian. 

Fungsi lagu adalah suatu lagu tertentu yang memiliki kegunaan dalam setiap 

pertunjukan. Fungsi lagu yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Marolopolop Tondingki 

Buku Bnde No.435. Fungsi tersebut antara lain, sebagai sarana hiburan, sarana pendidikan, 

mengatur rasa dalam sebuah pertunjukkan seni, dan sebagai sarana untuk menyampaikan 

suatu pesan dalam setiap pertunjukkan. Nyanyian atau lagu pada gereja merupakan suatu hal 

yang tidak akan dapat dipisahkan dengan kehidupan umat Kristiani. Oleh karena itu, maka 

dapat disimpulkan bahwa orang-orang kristiani adalah orang-orang yang bernyanyi di dalam 

setiap ibadah, nyanyian akan selalu terdengar. Hal itu menunjukkan bahwa nyanyian sangat 

diperhatikan di gereja HKBP. Dalam kebaktian yang dilakukan di Gereja saat ini, baik di gereja 

HKBP maupun di gereja-gereja lain musik adalah suatu unsur yang tidak terpisahkan dari 

setiap kebaktian, baik itu instrumennya maupun vokalnya. Buku Ende adalah kumpulan 

nyanyian jemaat yang berbahasa Batak dimana lagu-lagunya yang dipakai resmi di dalam 

ibadah umat kristen khususnya dalam organisasi HKBP, yang dalam setiap syairnya sangat 

kaya akan Teologis. Buku Ende merupakan kumpulan nyanyian utama bagi jemaat gereja 

HKBP. Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) adalah Gereja protestan yang ada di Indonesia 

maupun di dunia. Buku Ende juga dikonsepkan sebagai injil bagi orang yang menyanyikannya 

(Yusuf , 2017:41). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif. Dalam Sugiyono (2017: 7) 

Metode Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang popularitasnya belum lama. Disebut 

sebagai metode postpositivistik karena berlandas dari filsafat postpositivisme. Karena Proses 

penelitian ini menyangkut seni, maka metode ini juga bisa disebut sebagai metode artisti. 

Berhubung hasil penelitian ini juga berkaitan dengan intepretasi terhadap data yang ada 

dilapangan, maka disebut sebagai metode interpretive.  

Analisis lagu Marolopolop Tondingki menggunakan teori William P. Malm dan Karl-

Edmund Prier.  Menurut Malm dalam Batubara (2021: 8), analisis harus menggunakan 

beberapa elemen sebagai berikut : 

1. Nada Dasar adalah nada acuan yang digunakan untuk menjadi acuan tinggi rendahnya 

suatu lagu dinyanyikan. Untuk menentukan nada dasar, maka dilakukan pendekatan 
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Nettl (dalam Batubara, 2021: 8) yaitu: nada yang sering dipakai dalam komposisi, nada 

yang nilai ritmisnya paling besar, nada yang diapakai di awal dan akhir komposisi, nada 

yang paling rendah ditangga nada, aksentuasi ritmis pada nada, interval patokan dan 

pengalaman. 

2. Tangga Nada yang digunakan dalam musik Batak berbentuk pentatonik (5 nada utama) 

yang dibedakan menjadi do, re, mi, fa, sol dan do, re, mi, sol, la (Tinambunan dalam 

Batubara, 2021:8). 

3. Interval ialah jarak antar nada atau diartikan sebgaia perbedaan pitch dari dua nada 

(Susanti 2018:8). 

4. Kadens merupakan rangkaian harmoni yang menutup sempurna melodi ataupun 

menutup sementara (Susanti 2018: 9). 

5. Wilayah Nada menurut Malm ditentukan berdasarkan embitus suara yang terdengar 

dengan memperhatiakan jarak nada terendah menuju nada tertinggi (Susanti 2018:8). 

6. Bentuk Melodi menurut Malm terdiri dari repetitive (nyanyian uang bentuknya diulang), 

interative (kecenderungan mengulang seluruh bagian lagu), reverting (pengulangan 

nyanyian pada frase pertama setelah penyimpangan melodi), progressive (nyanyian 

yang berubah menjadi materi melodi baru) dan  strofic (nyanyian yang melakukan 

pengulangan melodi yang sama).   

Selain itu, Prier (1996: 1-4) juga menyebutkan dalam teorinya bahwa perlu diketahui 

elemen kalimat, bentuk lagu dan motif dari lagu Marolopolop Tondingki.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Prier (1996: 2) bentuk lagu adalah suatu ide yang terlihat dari pengolahan 

unsur-unsur musik dalam sebuah karya komposisi. Diketahui bahwa lagu Marolopolop 

Tondingki, merupakan sebuah agu yang berbirama 3/2 artinya dalam 1 birama lagu, terdapat 

6 ketuk. Selain itu, lagu Marolopolop Tondingki merupakan sebuah lagu yang lebih condong 

ke tempo sedang sering disebut andante (140 MM).   

Lagu Marolopolop Tondingki memiliki bentuk lagu dua bagian yang selanjutnya akan 

disebut sebagai Kalimat Musik A dan Kalimat Musik B.  Kalimat musik A dalam lagu 

Marolopolop Tondingki terletak pada birama 1 sampai birama 5. Pada bagian ini terdapat 2 

kalimat yaitu kalimat tanya dan kalimat jawab. Kalimat tanya yang dimaksudkan disini, 

terletak di birama 1 ketukan pertama sampai ketukan pertama pada birama 3. Selanjutnya 

diketahui bahwa kalimat jawab terdapat pada birama yang ke 3 dan birama ke 4. Motif pada 

bagian A ini, hanya satu dan terletak di birama 1 pada ketukannya yang pertama hingga 
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birama ke-2 dalam ketukan pertama. Keterangan selanjutnya dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini.  

 

Gambar 1 Bagian A lagu Marolopolop Tondingki 

(Rewrite : Penulis) 

 

 Kalimat musik B dalam lagu Marolopolop Tondingki terletak pada birama yang ke-

7 ketukan pertama sampai denganbirama ke-18. Kalimat tanya pada kalimat music bagian B 

ini, berada dalam birama ke-7 krtukan yang pertama dan berakhir pada birama yang ke-9 

dalam ketukannya ke 3. Sementara itu, kalimat jawab terdapat dalam birama ke-9 ketukan 

4 sampai dengan birama ke-18. Adapun motif pada bagian B ini, terletak di birama 8 dalam 

ketukan yang ke 5 sampai birama 9 dalam ketukannya yang ke-3. Untuk melihat keterangan 

lebih lanjut dapat dilihat seperti gambar dibawah ini.  

 



Copyright @ Cristofel Alfandi Marpaung, Ance J. Panggabean, Junita Batubara 

 

Gambar 2 Bagian B lagu Marolopolop Tondingki 

(Rewrite : Penulis) 

  

Adapun keterangan tentang Marolopolop Tondingki, dapat dilihat sebagai berikut: 

 

1. Tangga Nada 

Lagu Marolopolop Tondingki ini, dinyanyikan seluruh jemaat HKBP dalam 

peribadahan. Bentuk Tangga Nada pada lagu ini adalah diatonic yang artinya lagu ini 

tersusun dari 8 not. Ke-8 not tersebut adalah do (1), re (2), mi (3), fa (4), sol (5), la (6), si 

(7), dan do’(1’). 

2. Nada Dasar 

Lagu Marolopolop Tondingki ini, memiliki nada dasar G Mayor (1 kreis) 

 

Gambar 3. Nada dasar lagu Marolopolop Tondingki 

(Rewrite : Penulis) 

3. Interval 

Lagu Marolopolop Tondingki ini, meletakkan nada rendahnya di B dan nada 

tertingginya adalah nada D. 

 

Gambar 4. Interval pada lagu Marolopolop Tondingki 

(Rewrite : Penulis) 
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4. Wilayah Nada 

Lagu Marolopolop Tondingki ini, memiliki tangga nada yang tidak melebihi toniknya. 

5. Kadens 

Lagu Marolopolop Tondingki ini, memiliki kadens yang dinamai perfect cadence atau 

biasa disebut “kadens sempurna”. 

 

Gambar 5. Kadens lagu Marolopolop Tondingki 

(Rewrite : Penulis) 

 

Fungsi Lagu Marolopolop Tondingki dalam perayaan Pesta Gotilon 

1. Menjadi Sarana Pengungkapan Emosional 

Fungsi pengungkapan emosional adalah menjadi media bagi seseorang untuk 

mengekspresikan isi hati, perasaan dan emosional seseorang dalam setiap lagu yang 

dimainkan terdapat makna yang tersirat di dalamnya. Contohnya  lagu Marolopolop 

Tondingki sangat berperan dalam membantu jemaat gereja HKBP saat mengumpulkan 

persembahan.  

Berdasarakan hasil wawancara yang dilakukan pada 12 Maret 2023 kepada  Bapak Pdt. 

Ramot Swanto Purba,M.Th, diketahui bahwa musik Marolopolop Tondingki juga 

membantu jemaat untuk mengekspresikan diri mereka dalam menyampaikan ucapan 

syukur dengan hasil panen mereka selama satu tahun. Cara jemaat mengekspresikan 

dirinya adalah melalui gerakan. Contohnya saat mereka menyanyikan lagu Marolopolop 

Tondingki pada perayaan Pesta Gotilon, makna yang mereka sampaikan dalam gerakan 

yang jikalau diartikan sebagai ucapan terimakasih kepada Tuhan.  

2. Menjadi sarana hiburan 

Lagu Marolopolop Tondingki yang dinyanyikan pada acara perayaan Pesta Gotilon 

mampu menciptakan rasa puas dengan irama, bahasa melodi, atau keteraturan dari 

harmoni musik. Sebagai obat penghilang rasa bosan dan kegelisaan hidup manusia.  

Menyanyikan lagu Marolopolop Tondingki dalam Perayaan Pesta Gotilon ini merupakan 

suatu bentuk hiburan sambil mengumpulkan persembahan sebagai perwujudan dari 

rasa syukur.  

3. Menjadi sebuah simbol 
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Dalam lagu Marolopolop Tondingki, terlihat jelas bahwa lagu ini merupakan symbol 

yang memadukan budaya batak dengan music gereja HKBP. Pesta Gotilon sebagai 

sebuah perayaan besar yang wajib dilakukan seluruh warga jemaat HKBP setiap 

tahunnya. 

4. Menggerakkan jasmani 

Disadari atau tidak, lagu Marolopolop Tondingki yang dinyanyikan dapat membuat 

jemaat menggerakkan anggota tubuhnya seperti tangan, kepala dan kaki mengikuti 

alunan musik.  

5. Mempengaruhi Kehidupan Sosial 

Sesuai dengan lirik yang di dalam lagu Marolopolop Tondingki, mengajarkan unutk 

hidup berbahagia dalam jiwa dan roh sebgai marsyarakat yang taat terhadap ajaran 

Kristen Protestan. Hal ini juga sejalan dengan norma social dalam masyarakat Batak.  

6. Ritual Keagamaan 

Fungsi lagu Marolopolop Tondingki memiliki peranan penting dalam suatu ritual 

keagamaan dan perayaan Pesta Gotilon. Lagu ini merupakan salah satu unsur yang 

penting dan menjadi bagian dalam ritual keagamaan khusunya di perayaan Pesta 

Gotilon, bukan hanya sekedar pengiring.  

7. Sebagai warisan budaya 

Lagu Marolopolop Tondingki  berisi tentang ajaran-ajaran untuk meneruskan sebuah 

sistem dalam kebudayaan terhadap generasi selanjutnya. Setiap daerah sumatera utara 

dan bahkan setiap daerah di Indonesia pasti memiliki sebuah musik tradisional sebagai 

salah satu ciri khas kebudayaannya. 

8. Integritas Jemaat HKBP 

Lagu Marolopolop Tondingki sebagai integritas kemasyarakatan  memberikan manfaat 

sebagai pemupuk rasa persatuan dan kesatuan masyarakat karena dapat menjadi 

wadah perkumpulan jemaat HKBP.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Gereja HKBP Teladan Sei Mati Ressort 

Medan Labuhan dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya dalam menyanyikan kidung 

nyanyian ibadah Gereja HKBP yang disebut dengan Buku Ende harus memiliki unsur musik, 

baik vokal maupun instrumental. Makna musik dalam ibadah gereja adalah pujian dan 

penyembahan. Musik yang digunakan dalam perayaan Pesta Gotilon di dalam Gereja HKBP 

Teladan Sei Mati Ressort Medan Labuhan mempunyai fungsi pada lagu tersebut adalah 

bahwa umat kristiani terutama umat HKBP diajarkan untuk selalu berserah kepada Tuhan 
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dan menyampaikan ucap syukur serta mengekspresikan iman Gereja yang dirayakan dalam 

acara pesta gotilon. 
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